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Abstract. Metaphor is a figurative language device in linguistic studies used to convey meaning indirectly through
comparison or similarity between two different entities, producing more imaginative and expressive meanings.
According to Stephen Ullmann, metaphor is defined as a transfer of meaning from one object to another based
on perceived similarity, which enables abstract concepts to be expressed through more concrete representations.
This study aims to describe the types of metaphors and explain their metaphorical meanings in Jay Chou’s album
Zui Weéida de Zuopin, based on Ullmann’s semantic theory. This research uses a qualitative descriptive approach
with data taken from song lyrics in the album. Data collection was conducted through documentation techniques
involving identification, transcription, and classification of metaphorical expressions. The findings reveal
eighteen metaphorical data consisting of four anthropomorphic metaphors, three animal metaphors, eight
concrete-to-abstract metaphors, and three synesthetic metaphors. The most dominant type is the concrete-to-
abstract metaphor, which is widely used to express emotional experiences such as love, loss, hope, and loneliness
through visual symbols and natural elements. The metaphorical meanings identified reflect human emotional
experiences, including nostalgia, longing, life reflection, and hope expressed in a poetic and imaginative form.
Thus, metaphor functions not only as an aesthetic linguistic device but also as an artistic means of conveying deep
emotional and conceptual meanings in song lyrics.
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Abstrak. Metafora merupakan salah satu gaya bahasa dalam Kkajian linguistik yang digunakan untuk
menyampaikan makna secara tidak langsung melalui perbandingan atau persamaan antara dua hal yang berbeda
sehingga menghasilkan makna yang lebih imajinatif dan ekspresif. Menurut Stephen Ulmann, metafora dipahami
sebagai perpindahan makna dari satu objek ke objek lain berdasarkan kemiripan tertentu, sehingga konsep abstrak
dapat dijelaskan melalui hal yang lebih konkret. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk metafora serta
menjelaskan makna metaforis dalam lirik lagu alboum (& B AR{Eam) karya Jay Chou berdasarkan teori
Stephen Ullmann. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan sumber data berupa lirik lagu
dalam album tersebut. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi dengan cara
mengidentifikasi, mencatat, dan mengklasifikasikan ungkapan metaforis dalam lirik lagu. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ditemukan delapan belas data metafora yang terdiri atas metafora antropomorfis sebanyak
empat data, metafora binatang sebanyak tiga data, metafora konkret ke abstrak sebanyak delapan data, dan
metafora sinestesia sebanyak tiga data. Metafora konkret ke abstrak menjadi bentuk yang paling dominan karena
banyak digunakan untuk menggambarkan pengalaman emosional seperti cinta, kehilangan, harapan, dan kesepian
melalui simbol visual dan unsur alam. Selain itu, makna metaforis yang ditemukan mencerminkan pengalaman
emosional manusia, nostalgia, kerinduan, refleksi kehidupan, dan harapan yang disampaikan secara puitis dan
imajinatif. Dengan demikian, metafora dalam lirik lagu tidak hanya berfungsi sebagai unsur estetis bahasa, tetapi
juga sebagai sarana ekspresi artistik dalam menyampaikan makna emosional secara mendalam.

Kata kunci: Lirik Lagu Jay Chou; Makna Metaforis; Metafora; Semantik; Stephen Ullmann.

1. LATAR BELAKANG

Metafora merupakan salah satu unsur penting dalam bahasa yang tidak hanya berfungsi
sebagai perangkat stilistika, tetapi juga sebagai sarana konseptual dalam memahami realitas.
Dalam kajian linguistik modern, metafora dipandang sebagai bagian integral dari sistem
kognitif manusia, bukan sekadar ornamen retoris. George Lakoff dan Mark Johnson

menyatakan bahwa “metaphor is pervasive in everyday life, not just in language but in thought
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and action” (Lakoff & Johnson, 1980:3). Artinya, metafora hadir secara luas dalam kehidupan
sehari-hari, tidak hanya dalam bahasa, tetapi juga dalam cara manusia berpikir dan bertindak.
Mereka juga menegaskan bahwa “our ordinary conceptual system, in terms of which we both
think and act, is fundamentally metaphorical in nature” (Lakoff & Johnson, 1980:3).
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sistem konseptual manusia pada dasarnya bersifat
metaforis, sehingga metafora menjadi bagian penting dalam proses memahami pengalaman
hidup.

Dalam konteks karya sastra dan lirik lagu, metafora memiliki fungsi estetis sekaligus
ekspresif. Melalui metafora, pencipta lagu dapat menyampaikan emosi, pengalaman, dan pesan
secara lebih imajinatif dan mendalam. Menurut Stephen Ullmann, “metaphor may be defined
as a transfer of name from one object to another based on similarity between the two objects”
(Ullmann, 1972:213). Artinya, metafora dapat didefinisikan sebagai perpindahan makna atau
penamaan dari satu objek ke objek lain berdasarkan adanya persamaan di antara keduanya.
Pandangan ini menegaskan bahwa metafora terjadi melalui proses asosiasi makna yang
memungkinkan konsep abstrak dipahami melalui sesuatu yang lebih konkret (Subandi &
Diniswari, 2015). Selain itu, Ullmann juga mengelompokkan metafora ke dalam beberapa jenis,
seperti metafora antropomorfis, metafora binatang, metafora konkret ke abstrak, dan metafora
sinestesia, yang dapat digunakan untuk menganalisis bentuk-bentuk metaforis dalam teks
secara lebih sistematis. Adapun pendapat lain oleh (Aminuddin, 2016) yaitu metafora
merupakan penggunaan kata atau kelompok kata yang maknanya tidak merujuk pada makna
sebenarnya, melainkan pada makna lain yang didasarkan pada adanya persamaan atau
perbandingan antara dua hal. Melalui metafora, suatu konsep dapat dipahami dengan
memanfaatkan konsep lain yang memiliki kemiripan sifat atau karakteristik tertentu. Dengan
demikian, metafora berfungsi untuk memperjelas sekaligus memperindah penyampaian makna
dalam bahasa. Berdasarkan pendapat Stephen Ullmann dan Aminuddin, dapat disimpulkan
bahwa metafora merupakan penggunaan bahasa yang melibatkan perpindahan makna dari satu
objek atau konsep ke objek atau konsep lain berdasarkan adanya persamaan, kemiripan sifat,
atau karakteristik tertentu. Melalui metafora, suatu gagasan dapat dipahami dengan
menghubungkannya pada konsep lain yang lebih konkret atau lebih dikenal, sehingga makna
yang disampaikan menjadi lebih jelas, hidup, dan ekspresif (Subandi, 2013: 12). Selain
berfungsi sebagai sarana untuk memperindah bahasa, metafora juga berperan dalam membantu
pembaca atau pendengar memahami makna yang ingin disampaikan penutur secara. Metafora
dalam lirik lagu tidak hanya berfungsi memperindah bahasa, tetapi juga menciptakan efek

emosional yang kuat. Keraf (2019) menyatakan bahwa metafora merupakan bentuk gaya

312 | Journal of Creative Student Research — Volume 4, Nomor 3, Juni 2026



e-ISSN: 2963-4776; p-ISSN: 2963-5942, Hal. 311-332

bahasa perbandingan yang membandingkan dua hal secara langsung tanpa menggunakan kata
pembanding. Dengan demikian, metafora memungkinkan pendengar memahami perasaan atau
pengalaman penulis lagu melalui gambaran yang lebih hidup dan simbolis. Hal ini sejalan
dengan pendapat Chaer (2021) yang menjelaskan bahwa metafora merupakan salah satu bentuk
perubahan makna yang terjadi karena adanya persamaan sifat atau fungsi antara dua hal yang
berbeda.

Lirik lagu Mandarin, khususnya karya Jay Chou, dikenal memiliki karakteristik puitis
dan kaya akan penggunaan metafora. Jay Chou sering menggunakan simbol alam seperti
cahaya, hujan, senja, dan angin untuk menggambarkan cinta, kehilangan, dan nostalgia.
Penelitian Shi (2024) menyatakan bahwa “metaphors in Jay Chou’s lyrics enhance emotional
depth and poetic imagery in Mandarin pop songs.” Artinya, metafora dalam lirik lagu Jay
Chou berfungsi memperdalam emosi serta memperkuat citraan puitis dalam lagu-lagunya.
Selain itu, Chang (2025) menjelaskan bahwa “Jay Chou’s lyrics construct interpersonal
meaning through figurative expressions and emotional stance.” Pernyataan ini berarti bahwa
lirik Jay Chou membangun makna interpersonal melalui penggunaan bahasa figuratif dan
ekspresi emosional. Hal tersebut menunjukkan bahwa metafora menjadi salah satu unsur utama
yang membentuk kekhasan estetika lirik Jay Chou.

Meskipun penelitian mengenai metafora telah berkembang pesat, kajian yang secara
khusus membahas metafora dalam lirik lagu Mandarin masih relatif terbatas, terutama yang
menggunakan teori metafora Stephen Ullmann. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih
berfokus pada teori metafora konseptual Lakoff dan Johnson atau menganalisis lagu berbahasa
Inggris dan Jepang.

Padahal, penggunaan metafora dalam lagu Mandarin memiliki kekhasan tersendiri
karena dipengaruhi oleh budaya, simbol, dan pandangan hidup masyarakat Tiongkok. Oleh
karena itu, penelitian mengenai metafora dalam lirik lagu Jay Chou penting dilakukan untuk
memperluas kajian semantik, khususnya dalam bidang metafora bahasa Mandarin.

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1)
apa saja bentuk metafora yang terdapat dalam lirik lagu album Jay Chou, dan (2) bagaimana
makna metaforis yang terkandung di dalamnya berdasarkan teori Stephen Ullmann. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis metafora serta menjelaskan makna metaforis
yang terkandung dalam lirik lagu album Jay Chou.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan
kajian semantik, khususnya analisis metafora dalam bahasa Mandarin. Selain itu, secara praktis

penelitian ini dapat membantu pembelajar bahasa Mandarin dan penikmat musik memahami
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makna implisit dalam lirik lagu sehingga meningkatkan apresiasi terhadap karya musik sebagai

bentuk ekspresi artistik yang kompleks dan bermakna.

2. KAJIAN TEORITIS

Metafora merupakan salah satu unsur penting dalam kajian semantik dan stilistika yang
digunakan untuk menyampaikan makna secara tidak langsung melalui hubungan persamaan
antara dua hal. Dalam linguistik modern, metafora tidak lagi dipahami hanya sebagai gaya
bahasa, tetapi juga sebagai bagian dari sistem konseptual manusia dalam memahami realitas.
George Lakoff dan Mark Johnson menyatakan bahwa metafora hadir dalam kehidupan sehari-
hari dan memengaruhi cara manusia berpikir serta bertindak (Lakoff, 1980). Sedangkan
Menurut Goatly (2007), metafora merupakan proses memahami dan menjelaskan suatu hal
melalui hal lain yang memiliki hubungan atau kesamaan tertentu. la menegaskan bahwa
metafora tidak hanya digunakan untuk tujuan artistik dalam bahasa, tetapi juga berperan dalam
membentuk cara manusia mengategorikan, menafsirkan, dan memahami dunia di sekitarnya.

Dengan demikian, metafora menjadi sarana penting dalam pembentukan makna dan
pengetahuan. Pendapat tersebut diperkuat oleh Kdvecses (2020) yang menjelaskan bahwa
metafora membantu manusia memahami konsep abstrak melalui pengalaman konkret yang
dekat dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, metafora tidak hanya berfungsi sebagai
unsur estetika bahasa, tetapi juga sebagai sarana kognitif dalam membangun pemahaman
terhadap pengalaman manusia. Dalam karya sastra dan lirik lagu, metafora memiliki fungsi
estetis sekaligus ekspresif karena mampu menyampaikan emosi, pengalaman, dan pesan secara
lebih puitis dan imajinatif. Keraf (2019) menyatakan bahwa metafora merupakan gaya bahasa
perbandingan langsung tanpa menggunakan kata pembanding, sedangkan Chaer (2021)
menjelaskan bahwa metafora termasuk bentuk perubahan makna yang terjadi karena adanya
persamaan sifat, fungsi, atau karakteristik tertentu antara dua hal yang berbeda. Pendapat
tersebut sejalan dengan Tarigan (2013) yang menyatakan bahwa metafora digunakan untuk
memperkuat efek emosional dan imajinatif dalam karya sastra sehingga makna yang
disampaikan menjadi lebih hidup dan mendalam.

Teori metafora yang dikemukakan oleh Stephen Ullmann menitikberatkan pada
hubungan makna yang muncul karena adanya persamaan antara dua objek. Ullmann (1972)
mendefinisikan metafora sebagai perpindahan makna dari suatu objek ke objek lain
berdasarkan kemiripan tertentu. Pendapat Ullmann diperkuat pendapat Subandi, kemiripan
antara sesuatu yang direpresentasikan dengan sesuatu yang ditandakan dapat diamati pada

referent, sedangkan reference atau symbol tidak menunjukkan kemiripan tersebut. Dilihat dari
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kemiripannya, objek yang direpresentasikan referent merupakan salah satu tanda yang paling
kongkret, sedangkan symbol merupakan tanda yang paling abstrak. Reference tidak seabstrak
symbol dan tidak sekongkret referent. Untuk lebih jelasnya Subandi menghubungkan ketiga
komponen tersebut dalam bentuk segitiga relasi makna seperti berikut (Subandi et al., 2021:
199).

Kounsep (Makna 1)
A

Ungkapan metafora 47
Subjek nyata (Makna 2)
Gambarl. Pola pembentukan makna metafora.
Garis penuh () menandakan hubungan makna langsung dan garis putus-putus (---)
menandakan hubungan makna tidak langsung. Lebih konkret (Subandi et al., 2021: 199),
mengimplementasikan pola segitiga relasi makna tersebut ke dalam contoh metafora seperti di

bawah ini.

1 | Alat penggerak

“Machine”

2 | Pikiran sebagai penggerak diri manusia

Gambar 2. Hubungan antar unsur pembentukan makna metafora.

Dalam kajian semantik, teori ini dianggap penting karena mampu menjelaskan
hubungan antara bahasa, makna, dan citraan secara sistematis. Ullmann mengelompokkan
metafora ke dalam beberapa jenis, yaitu metafora antropomorfis, metafora binatang, metafora
konkret ke abstrak, dan metafora sinestesia. Metafora antropomorfis merupakan metafora yang
memberikan sifat manusia kepada benda mati atau konsep abstrak. Metafora binatang
menggunakan karakteristik hewan untuk menggambarkan sifat manusia atau keadaan tertentu.
Metafora konkret ke abstrak digunakan untuk menjelaskan konsep abstrak melalui pengalaman
konkret, sedangkan metafora sinestesia melibatkan pertukaran tanggapan antarindra. Menurut
Nurgiyantoro (2017), penggunaan metafora dalam karya sastra berfungsi menciptakan efek
imajinatif serta memperjelas makna simbolik dalam teks. Pendapat tersebut diperkuat oleh
Leech (2016)yang menyatakan bahwa metafora memiliki fungsi untuk memperindah bahasa,

memperkuat emosi, dan menciptakan efek estetis dalam suatu karya. Oleh karena itu, teori
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metafora Ullmann relevan digunakan untuk menganalisis bentuk, jenis, fungsi, dan makna
metafora dalam lirik lagu. Penelitian mengenai metafora dalam lirik lagu telah dilakukan oleh
beberapa peneliti sebelumnya. Shi (2024)menjelaskan bahwa metafora dalam lirik lagu Jay
Chou berfungsi memperkuat emosi dan citraan puitis dalam lagu Mandarin. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa simbol alam seperti hujan, cahaya, dan angin sering digunakan untuk
menggambarkan cinta, kehilangan, dan nostalgia. Selanjutnya, (Chang, 2025) menemukan
bahwa penggunaan bahasa figuratif dalam lirik Jay Chou membangun makna interpersonal dan
ekspresi emosional yang khas. Kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa metafora
memiliki peranan penting dalam membentuk karakteristik estetika lirik lagu Mandarin.
Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak menggunakan teori
metafora konseptual dari Lakoff dan Johnson dibandingkan teori semantik Stephen Ullmann.
Selain itu, penelitian metafora pada lirik lagu juga lebih banyak berfokus pada lagu berbahasa
Inggris atau Jepang sehingga kajian metafora dalam lirik lagu Mandarin masih relatif terbatas.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan pada penggunaan teori metafora
Stephen Ullmann untuk menganalisis bentuk, jenis, fungsi, dan makna metafora dalam lirik
lagu album Jay Chou. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kajian semantik, khususnya analisis metafora dalam bahasa Mandarin dan

karya musik populer.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mengungkap makna
metafora dalam lirik lagu secara mendalam, bukan untuk menguji hipotesis atau menghasilkan
data statistik. Penelitian kualitatif bersifat holistik dan kontekstual, serta menekankan pada
insterpretasi makna berdasarkan perspekstif data yang dianalisis (Fadli, 2021). Sementara itu,
desain deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenimena bahasa secara sistematis dan
faktual sesuai dengan data yang ditemukan. Data penelitian berupa lirik lagu dalam album J#
M (Jay Chou) yang dipilih sebagai korpus penelitian. Pemilihan korpus didasarkan pada
pertimbangan bahwa lirik lagu tersebut mengandung unsur metafora yang kaya dan
reprensentatif untuk dianalisis secara semantik. Lirik lagu diperoleh dari sumber resmi dan
terdokumentasi, sehingga keabsahan data dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan,

mencatat, dan mengidentifikasi bagian-bagian lirik yang mengandung metafora. Teknik ini
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umum digunakan dalam penelitian kualitatif berbasis teks karena memungkinkan peneliti
memperoleh data secara sistematis dari sumber tertulis (Abdullah, 2024). Analisis data
dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, tahap identifikasi, yaitu menandai ungkapan-
ungkapan metaforis dakam lirik lagu. Kedua, tahap klasifikasi, yakni mengelompokkan
metafora berdasarkan jenis-jenis yang dikemukakan oleh Stephen Ullmann, seperti metafora
antropomorfis, binatang, konkret ke abstrak, dan sinestesia. Ketiga, tahap interpretasi, yaitu
menafsirkan makna metaforis dengan mempertimbangkan konteks linguistik dan budaya.
Proses analisis ini bersifat induktif dan berorientasi pada pengungkapan makna secara
mendalam, yang merupakan ciri uata penelitian kualitatif (Qomaruddin & Sa’diyah, 2023).
Dengan tahapan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan analisis metafora

yang sistematis, valid, dan bermakna dalam konteks lirik lagu Mandarin.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis data pada lirik lagu album /&7 ff (Jay Chou) ditemukan
sebanyak delapan data gaya bahasa. Sebagai penggambaran gaya bahasa tersebut disajikan
tabel sebagai berikut:
Tabel 1. Jumlah Keseluruhan Data Gaya Bahasa.

Gaya Bahasa Jumlah Data
metafora antropomorfis 4
metafora binatang 4
metafora konkret ke
37
abstrak
metafora sinestesia 3
Jumlah 47

Penggunaan gaya bahasa pada table diatas akan diuraikan sebagai berikut:
Gaya Bahasa Metafora Antropomorfis

Gaya bahasa metafora antropomorfis menurut Stephen Ullmann merupakan gaya
bahasa yang menggunakan sifat, emosi, atau bagian tubuh manusia untuk menggambarkan
benda mati maupun konsep abstrak sehingga seolah-olah memiliki sifat manusia. Metafora ini
berfungsi memperjelas makna serta menciptakan efek estetis dan emosional dalam bahasa
(Pesina, 2023). Dalam penelitian ini ditemukan beberapa data gaya bahasa metafora
antropomorfis pada lirik lagu album &A@ (Jay Chou) yang dianalisis menggunakan teori

metafora Stephen Ullmann.
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a. WRRLE R TR

Ndi jiang xinshi shangle danzhuang

Engkau merias isi hatimu dengan riasan tipis

Lirik “WRiH O B T WM (Vi jiang xinshi shangle danzhudng) yang berarti “Engkau
merias isi hatimu dengan riasan tipis” termasuk metafora antropomorfis menurut teori Stephen
Ullmann karena '[>3+ (xinshi = isi hati/perasaan) yang bersifat abstrak digambarkan seolah-
olah memiliki sifat manusia, yaitu dapat dirias dengan 7% (danzhuang = riasan tipis). Dalam
kenyataannya, perasaan atau isi hati tidak dapat diberi riasan seperti wajah manusia. Namun,
dalam lirik ini, pencipta lagu mempersonifikasikan isi hati sebagai sesuatu yang dapat dihias
atau ditutupi layaknya wajah manusia. Metafora tersebut menggambarkan seseorang yang
berusaha menyembunyikan kesedihan, kegelisahan, atau perasaan sebenarnya di balik
penampilan yang tampak tenang dan lembut. Penggunaan kata %1% (danzhuang = riasan tipis)
juga memberikan kesan bahwa kesedihan tersebut tidak sepenuhnya disembunyikan,
melainkan hanya ditutupi secara halus sehingga menciptakan suasana emosional yang puitis

dan mendalam dalam lirik lagu.

b. MEXiEERE

Haifeng qingqing yongbao
Angin laut memeluk dengan lembut

Lirik “EXERBIBIB” (Hdifeng gingqging yongbao) yang berarti “angin laut memeluk
dengan lembut” termasuk metafora antropomorfis menurut teori Stephen Ullmann karena

X (hdgifeng = angin laut) sebagai unsur alam digambarkan seolah-olah memiliki sifat dan

tindakan manusia, yaitu mampu #33€ (yongbdao = memeluk). Dalam kenyataannya, angin laut

tidak memiliki kemampuan untuk melakukan tindakan manusia seperti memeluk seseorang.
Namun, dalam lirik ini, pencipta lagu mempersonifikasikan angin laut sebagai sosok yang
dapat memberikan pelukan hangat dan lembut kepada tokoh dalam lagu. Metafora tersebut
menggambarkan suasana emosional yang tenang, nyaman, dan penuh kehangatan sehingga

angin laut tidak hanya berfungsi sebagai latar alam, tetapi juga sebagai simbol kedekatan

emosional dan ketenangan batin. Penggunaan kata 348 (gingqging = dengan lembut) semakin

memperkuat nuansa romantis dan damai dalam lirik lagu sehingga pendengar dapat

membayangkan hembusan angin laut yang terasa seperti pelukan lembut dari seseorang.
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c. WHABEKTHE
Yanhuo ximie le jimo
Kembang api memadamkan kesepian
Lirik “4H K JE X 7 B2 ” (Yanhuo ximié le jimo) yang berarti “Kembang api

memadamkan kesepian” termasuk metafora antropomorfis menurut teori Stephen Ullmann

karena #H:X (yanhuo = kembang api) sebagai benda mati digambarkan seolah-olah memiliki
kemampuan manusia, yaitu dapat %8 X (ximiée = memadamkan/menghilangkan) perasaan 7 &

(jimo = kesepian). Dalam kenyataannya, kesepian merupakan perasaan abstrak yang tidak
dapat dipadamkan secara langsung oleh benda mati. Namun, dalam lirik ini, pencipta lagu
mempersonifikasikan kembang api sebagai sesuatu yang mampu mengusir rasa sepi dan
menghadirkan kebahagiaan sesaat. Metafora tersebut menggambarkan bahwa suasana meriah,
cahaya, dan keindahan kembang api dapat menjadi simbol pelipur kesedihan atau penghilang
rasa kesepian. Penggunaan metafora ini menciptakan kesan emosional dan puitis karena
kembang api tidak hanya berfungsi sebagai objek visual, tetapi juga sebagai simbol harapan

dan kehangatan perasaan dalam lirik lagu.
d. % AEIFETHES
Béi suiyué fanxin de shiguang
Waktu yang diperbarui oleh usia
Lirik «#% % B&EFTRIAS S (Béi suiyué fanxin de shiguang) yang berarti “Waktu yang
diperbarui oleh usia” termasuk metafora antropomorfis menurut teori Stephen Ullmann karena

%' H (sulyué = usia/waktu) digambarkan seolah-olah memiliki kemampuan manusia, yaitu

dapat F1#7 (fanxin = memperbarui atau memperbaiki sesuatu). Dalam kenyataannya, waktu
merupakan konsep abstrak yang tidak memiliki kemampuan melakukan tindakan seperti
manusia. Namun, dalam lirik ini, pencipta lagu mempersonifikasikan waktu sebagai sesuatu
yang mampu memperbarui pengalaman, kenangan, dan kehidupan manusia seiring berjalannya
waktu. Metafora tersebut menggambarkan bahwa perjalanan waktu dapat membawa perubahan,
pembaruan, dan makna baru dalam kehidupan seseorang. Penggunaan metafora ini
menciptakan kesan puitis dan reflektif karena waktu tidak hanya dipahami sebagai proses yang
terus berjalan, tetapi juga sebagai kekuatan yang mampu membentuk dan memperbarui

kehidupan manusia secara emosional maupun pengalaman batin.
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Gaya Bahasa Metafora Binatang

Gaya bahasa metafora binatang menurut Stephen Ullmann merupakan metafora yang
menggunakan nama atau sifat binatang untuk menggambarkan sifat, keadaan, maupun perilaku
manusia. Ullmann menyatakan bahwa metafora binatang muncul karena adanya pemindahan
makna dari dunia hewan ke manusia berdasarkan persamaan sifat atau karakter tertentu
(Ullmann, 1972). Dalam penelitian ini ditemukan beberapa data gaya bahasa metafora binatang

pada lirik lagu album E 7 f& (Jay Chou) yang dianalisis menggunakan teori metafora Stephen
Ullmann.
e. fuLRIRSFIEA KE

Lidn shang de gézi méiyou fei zou

Burung merpati di wajah itu tidak terbang pergi

Lirik “f2 ERIBS F%B $XE” (Lidn shang de gézi méiyou féi zou) yang berarti
“Burung merpati di wajah itu tidak terbang pergi” termasuk metafora binatang menurut teori
Stephen Ullmann karena menggunakan unsur hewan berupa 85 (gézi = burung merpati)
untuk menggambarkan makna simbolik tertentu. Dalam lirik ini, burung merpati tidak hanya
dimaknai sebagai hewan secara harfiah, tetapi digunakan sebagai simbol kedamaian,

kebebasan, dan imajinasi artistik. Penggunaan metafora tersebut menggambarkan sesuatu yang

tetap melekat dan tidak hilang, seperti kenangan, inspirasi, atau ekspresi seni yang terus hidup
dalam diri seseorang. Kalimat %4 X (méiyou féi zou = tidak terbang pergi) memperkuat
makna bahwa simbol tersebut tetap bertahan dan tidak meninggalkan tokoh dalam lagu.

Dengan demikian, metafora binatang pada lirik ini berfungsi menciptakan kesan puitis dan

artistik serta memperdalam makna emosional dalam lagu.
f. ASTERETT DRYBR R
Ting zai Kanggiao shang de na zhi hudié
Kupu-kupu yang hinggap di atas Jembatan Cambridge itu.
Lirik “{Z1EFEN LB R WK (Ting zai Kangqgido shang de na zhi hudié) yang
berarti “Kupu-kupu yang hinggap di atas Jembatan Cambridge itu” termasuk metafora binatang

menurut teori Stephen Ullmann karena menggunakan unsur hewan berupa ##f# (hdié = kupu-

kupu) untuk menggambarkan makna simbolik tertentu. Dalam lirik ini, kupu-kupu tidak hanya

dimaknai sebagai hewan secara harfiah, tetapi digunakan sebagai simbol keindahan, kebebasan,
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kelembutan, dan sesuatu yang bersifat sementara atau fana. Penggunaan metafora tersebut
menggambarkan kenangan atau momen indah yang singkat namun berkesan mendalam dalam
kehidupan tokoh pada lagu. Kata #51% (ting zai = hinggap) juga memperkuat kesan ketenangan
dan keindahan yang hadir sesaat sebelum akhirnya menghilang. Dengan demikian, metafora
binatang pada lirik ini berfungsi menciptakan suasana puitis, romantis, dan penuh nostalgia

dalam lagu.
g. ZZUFERTEARSLOREDA R T
Longxia dianhua na tou ni dou bu hui wo
Di balik telepon lobster itu, kau tetap tidak menjawabku.
Lirik “R SRR ASLARERARIE” (Longxia dianhua na téu ni dou bu hui wo) yang
berarti “Di balik telepon lobster itu, kau tetap tidak menjawabku” termasuk metafora binatang

menurut teori Stephen Ullmann karena menggunakan unsur hewan berupa %% (Iongxia =

lobster) untuk menggambarkan makna simbolik tertentu. Dalam lirik ini, lobster tidak hanya
dimaknai sebagai hewan laut secara harfiah, tetapi digunakan sebagai simbol hubungan
komunikasi yang aneh, rumit, dan tidak pasti. Penggunaan metafora tersebut merujuk pada
karya seni surrealistik “Lobster Telephone” karya Salvador Dali yang menggabungkan benda
sehari-hari dengan unsur hewan untuk menciptakan makna yang tidak biasa. Melalui metafora
ini, pencipta lagu menggambarkan hubungan komunikasi yang terasa jauh, sulit dipahami, dan
penuh ketidakjelasan. Kalimat {RE&SAEI1F (ni dou bir hui wo = Kau tetap tidak menjawabku)

memperkuat suasana kecewa dan kesepian dalam lirik lagu sehingga menciptakan kesan
artistik dan emosional yang mendalam.
Gaya Bahasa Metafora Konkret ke Abstrak

Gaya bahasa metafora konkret ke abstrak menurut Stephen Ullmann merupakan
metafora yang menggunakan benda, objek, atau hal yang bersifat konkret untuk
menggambarkan perasaan, pikiran, maupun konsep yang abstrak. Ullmann menjelaskan bahwa
metafora terjadi karena adanya perpindahan makna berdasarkan persamaan atau asosiasi
tertentu antara dua hal yang berbeda (Ullmann, 1972). Dalam penelitian ini ditemukan

beberapa data gaya bahasa metafora konkret ke abstrak pada lirik lagu album & 7&f& (Jay Chou)

yang dianalisis menggunakan teori metafora Stephen Ullmann.
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VaERL:Elh- 2 SER R e El ) - =y

Ni de daoying shi wo dai bu zou de féengjing

Bayanganmu adalah pemandangan yang tak bisa kubawa pergi

Lirik “URAOBI BN ENR R (NI de daoying shi wo dai bi zou de fengjing)
yang berarti “Bayanganmu adalah pemandangan yang tak bisa kubawa pergi” termasuk
metafora konkret ke abstrak menurut teori Stephen Ullmann karena menggunakan objek
konkret untuk menggambarkan pengalaman emosional yang abstrak. Unsur konkret terdapat
pada JE\ 5% (fengjing = pemandangan), yaitu sesuatu yang dapat dilihat secara nyata oleh indra
penglihatan. Sementara itu, unsur abstraknya terdapat pada #RA9E % (ni de daoying =
bayanganmu) yang melambangkan kenangan, perasaan, atau kehadiran seseorang yang sulit
dilupakan. Dalam lirik ini, bayangan seseorang diibaratkan sebagai pemandangan indah yang
tidak dapat dibawa pergi atau dihapus dari ingatan. Metafora tersebut menggambarkan rasa
kehilangan dan kenangan mendalam terhadap seseorang yang tetap membekas dalam hati.
Penggunaan metafora konkret ke abstrak ini menciptakan kesan puitis, emosional, dan
imajinatif sehingga makna kerinduan dalam lagu terasa lebih mendalam bagi pendengar.

i EREDA — SRR S

Huiyi nianshao you yi zhong ting gé de meigan

Kenangan masa muda memiliki keindahan yang seolah membeku

Lirik “[a{E4 DA — 548 B SEJ8 (Huiyi nidnshado you yT zhong ting gé de méigdn)
yang berarti “Kenangan masa muda memiliki keindahan yang seolah membeku” termasuk
metafora konkret ke abstrak menurut teori Stephen Ullmann karena menggunakan gambaran
konkret untuk menjelaskan pengalaman emosional yang abstrak. Unsur konkret terdapat pada
{2 #% (ting gé = membeku/berhenti seperti gambar diam), yaitu sesuatu yang dapat
divisualisasikan secara nyata seperti potongan gambar atau waktu yang berhenti. Sementara
itu, unsur abstraknya terdapat pada [F[1&E4/) (huiyi nidnshao = kenangan masa muda) yang
berupa pengalaman dan ingatan emosional yang tidak berwujud. Dalam lirik ini, kenangan
masa muda digambarkan seolah-olah berhenti dalam satu momen indah yang tidak berubah
oleh waktu. Metafora tersebut menunjukkan bahwa kenangan masa muda memiliki kesan
mendalam dan tetap tersimpan jelas dalam ingatan. Penggunaan metafora konkret ke abstrak
ini menciptakan suasana nostalgia yang puitis dan emosional sehingga pendengar dapat

merasakan kerinduan terhadap masa lalu secara lebih mendalam.
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. WREEREROTE A S B R R

Ndi jidn ying de beijing you xiyang wénnudn rouméi de guang

Siluetmu berlatar matahari senja dengan cahaya hangat dan lembut

Lirik “URIE A0 A 4 B IE 22 320956 (NI jidnying de béijing you xiving
wénnudn rouméi de guang) yang berarti “Siluetmu berlatar matahari senja dengan cahaya
hangat dan lembut” termasuk metafora konkret ke abstrak menurut teori Stephen Ullmann
karena menggunakan unsur konkret untuk menggambarkan suasana emosional yang abstrak.
Unsur konkret terdapat pada % 5 (xiydng = matahari senja) dan 3¢ (guang = cahaya), yaitu
objek yang dapat dilihat secara nyata oleh indra penglihatan. Sementara itu, unsur abstraknya
berupa perasaan hangat, nyaman, romantis, dan kenangan emosional yang ingin disampaikan
dalam lirik lagu. Dalam lirik ini, cahaya matahari senja digunakan untuk menggambarkan
suasana lembut dan penuh nostalgia terhadap sosok yang dikenang. Penggunaan kata i 5
3£ (wénnudn réuméi = hangat dan lembut) semakin memperkuat kesan emosional dan romantis
dalam lagu. Metafora tersebut menciptakan gambaran visual yang indah sehingga pendengar
dapat merasakan suasana tenang dan penuh kerinduan secara lebih mendalam.

k. fRIZFREEEAEE K

Ni shi wo cuoguo de yanhuo

Kamu adalah kembang api yang terlewat olehku

Lirik “fRi2F S5 AJEE K> (Ni shi wo cuoguo de yanhud) yang berarti “Kamu adalah
kembang api yang terlewat olehku” termasuk metafora konkret ke abstrak menurut teori
Stephen Ullmann karena menggunakan objek konkret untuk menggambarkan pengalaman
emosional yang abstrak. Unsur konkret terdapat pada /& kX (yanhuo = kembang api), yaitu
benda nyata yang dapat dilihat secara visual, memiliki cahaya indah, tetapi hanya muncul
dalam waktu singkat. Sementara itu, unsur abstraknya terdapat pada perasaan kehilangan,
penyesalan, dan kesempatan cinta yang tidak dapat dimiliki kembali. Dalam lirik ini, sosok
“kamu” diibaratkan seperti kembang api yang indah namun hanya hadir sesaat dan akhirnya
terlewat begitu saja. Metafora tersebut menggambarkan seseorang yang sangat berharga dan
membahagiakan, tetapi tidak berhasil dipertahankan oleh tokoh dalam lagu. Penggunaan
metafora konkret — abstrak ini menciptakan suasana emosional, puitis, dan penuh nostalgia

sehingga makna kehilangan dalam lirik lagu terasa lebih mendalam bagi pendengar.
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| IRAVRERA 2RI

Ni de xiaorong shi yekong de guang

Senyummu adalah cahaya di langit malam

Lirik “fREVE B RKZENI N (Ni de xiaordng shi yékong de guang) yang berarti
“Senyummu adalah cahaya di langit malam” termasuk metafora konkret ke abstrak menurut
teori Stephen Ullmann karena menggunakan unsur konkret untuk menggambarkan makna
emosional yang abstrak. Unsur konkret terdapat pada & 251t (vékong de guang = cahaya di
langit malam), yaitu sesuatu yang dapat dilihat secara nyata oleh indra penglihatan dan identik
dengan penerangan di tengah kegelapan. Sementara itu, unsur abstraknya terdapat pada %%
(xiaorong = senyuman) yang melambangkan kebahagiaan, harapan, kenyamanan, dan
kehangatan emosional. Dalam lirik ini, senyuman seseorang diibaratkan sebagai cahaya yang
menerangi langit malam, sehingga menggambarkan sosok yang mampu membawa harapan dan
kebahagiaan di tengah kesedihan atau kesunyian. Metafora tersebut menunjukkan bahwa
kehadiran seseorang memiliki arti penting dan memberikan kekuatan emosional bagi tokoh
dalam lagu. Penggunaan metafora konkret ke abstrak ini menciptakan suasana romantis, puitis,
dan menyentuh sehingga makna perasaan dalam lirik lagu terasa lebih mendalam bagi
pendengar.

m. Sk TR VR Y 2 K
Chéngshi de denghuo shi giidan de xingguang
Lampu kota adalah cahaya bintang yang kesepian

Lirik “Y oo K S IMEBY R L (Chéngshi de denghud shi giidan de xingguang)
yang berarti “Lampu kota adalah cahaya bintang yang kesepian” termasuk metafora konkret
ke abstrak menurut teori Stephen Ullmann karena menggunakan objek konkret untuk
menggambarkan keadaan emosional yang abstrak. Unsur konkret terdapat pada %X (denghuo
= lampu kota) dan 2% (xingguang = cahaya bintang), yaitu sesuatu yang dapat dilihat secara
nyata oleh indra penglihatan. Sementara itu, unsur abstraknya terdapat pada f\&. (gidan =
kesepian), yaitu perasaan emosional yang tidak berwujud. Dalam lirik ini, lampu-lampu kota
di malam hari diibaratkan seperti cahaya bintang yang kesepian, sehingga menggambarkan
suasana sunyi dan perasaan sendiri di tengah keramaian kota. Metafora tersebut menunjukkan
bahwa meskipun kota dipenuhi cahaya dan kehidupan, tokoh dalam lagu tetap merasakan

kehampaan dan kesendirian. Penggunaan metafora konkret ke abstrak ini menciptakan suasana
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melankolis dan puitis sehingga pendengar dapat merasakan emosi kesepian yang mendalam
dalam lirik lagu.
n.  BEAEEEE R ER
Aiging zénme rang rén yué xian yué shén
Mengapa cinta membuat orang semakin tenggelam
Lirik “2 1% /B E N B IEBNR” (diging zénme rang rén yué xian yué shén) yang
berarti “Mengapa cinta membuat orang semakin tenggelam” termasuk metafora konkret ke
abstrak menurut teori Stephen Ullmann karena menggunakan pengalaman konkret untuk
menggambarkan keadaan emosional yang abstrak. Unsur konkret terdapat pada % [& &4 (yue
xian yue shén = semakin tenggelam semakin dalam), yaitu kondisi fisik seseorang yang jatuh
atau tenggelam ke dalam sesuatu. Sementara itu, unsur abstraknya terdapat pada %% (aiging
= cinta), yaitu perasaan emosional yang tidak dapat dilihat secara nyata. Dalam lirik ini, cinta
digambarkan seperti suatu tempat atau keadaan yang membuat seseorang tenggelam semakin
dalam dan sulit keluar darinya. Metafora tersebut menunjukkan bahwa perasaan cinta dapat
membuat seseorang semakin larut dalam emosi, keterikatan, dan perasaan mendalam terhadap
orang lain. Penggunaan metafora konkret ke abstrak ini menciptakan kesan emosional dan
puitis sehingga pendengar dapat merasakan kuatnya pengaruh cinta dalam kehidupan
seseorang.
0. BRI G A AL
Fengyu guohou hui you cdaihong
Setelah badai akan ada pelangi
Lirik «fE\FYiE % & A Z A" (Fengyti guohou hui you ciihdng) yang berarti “Setelah
badai akan ada pelangi” termasuk metafora konkret ke abstrak menurut teori Stephen Ullmann
karena menggunakan fenomena alam yang konkret untuk menggambarkan pengalaman hidup
yang abstrak. Unsur konkret terdapat pada & [ (fengyti = badai/hujan dan angin) serta J¥24T.
(cdthong = pelangi), yaitu fenomena alam yang dapat dilihat secara nyata oleh indra
penglihatan. Sementara itu, unsur abstraknya berupa kesulitan, penderitaan, harapan, dan
kebahagiaan dalam kehidupan manusia. Dalam lirik ini, badai digunakan sebagai simbol
masalah atau masa sulit yang harus dilewati, sedangkan pelangi melambangkan harapan,
kebahagiaan, dan keadaan yang lebih baik setelah kesulitan berakhir. Metafora tersebut
menunjukkan bahwa setiap penderitaan pada akhirnya akan digantikan oleh kebahagiaan dan
harapan baru. Penggunaan metafora konkret ke abstrak ini menciptakan makna yang inspiratif,
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emosional, dan puitis sehingga pesan motivasi dalam lirik lagu dapat tersampaikan secara lebih
mendalam kepada pendengar.
Gaya Bahasa Metafora Sinestesia

Gaya bahasa metafora sinestesia menurut Stephen Ullmann merupakan metafora yang
terjadi karena adanya perpindahan tanggapan antarindra, seperti dari indera penglihatan ke
pendengaran, penciuman, atau perasaan. Ullmann menjelaskan bahwa metafora muncul
melalui perpindahan makna berdasarkan hubungan asosiasi dan pengalaman indrawi manusia
(Ullmann, 1972). Dalam metafora sinestesia, suatu pengalaman indra digunakan untuk
menggambarkan pengalaman indra lain maupun perasaan abstrak sehingga bahasa menjadi
lebih hidup dan imajinatif. Dalam penelitian ini ditemukan beberapa data gaya bahasa metafora

sinestesia pada lirik lagu album B 7 f& (Jay Chou) yang dianalisis menggunakan teori

metafora Stephen Ullmann.
p. MERE RAEREE

Tianmi guo xiang nongyuzhe yuanwang

Aroma manis buah memenuhi harapan

Lirik “H2 R IRACE AR (Tidnmi guoxiang néngyiizhe yuanwdng) yang berarti
“Aroma manis buah memenuhi harapan” termasuk metafora sinestesia menurut teori Stephen
Ullmann karena terjadi pertukaran tanggapan antarindra dalam penggunaan ungkapan tersebut.
Unsur sinestesia terdapat pada kata #2405 (ndngyu = pekat/harum kuat) dan &% (tianmi =
manis) yang berasal dari pengalaman indra penciuman dan perasa, tetapi digunakan untuk
menggambarkan FE<2 (yuanwang = harapan) yang bersifat abstrak dan emosional. Dalam lirik
ini, harapan digambarkan seolah-olah memiliki aroma buah yang manis dan harum sehingga
dapat dirasakan oleh indra manusia. Penggunaan metafora sinestesia tersebut menciptakan
kesan hangat, menyenangkan, dan penuh kebahagiaan. Selain itu, metafora ini juga
memperkuat suasana romantis dan imajinatif dalam lagu sehingga pendengar dapat merasakan
harapan yang digambarkan secara lebih hidup dan emosional.

q. FH&IREHERIR

Kanzhe ni tian tian de xiao

Melihat senyummu yang manis

Lirik & & {K &t §if 19 %% > (Kanzhe ni tidn tidn de xido) yang berarti “Melihat
senyummu yang manis” termasuk metafora sinestesia menurut teori Stephen Ullmann karena
terjadi pertukaran tanggapan antarindra dalam penggunaan kata-katanya. Unsur sinestesia

terdapat pada kata #{if (tian tian = manis) yang sebenarnya merupakan tanggapan indra perasa,
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tetapi digunakan untuk menggambarkan %% (xiao = senyuman) yang ditangkap oleh indra
penglihatan. Dalam lirik ini, senyuman tidak benar-benar dapat dirasakan oleh lidah seperti
rasa manis pada makanan, namun digambarkan memiliki rasa “manis” untuk menunjukkan
kesan menyenangkan, hangat, dan membahagiakan. Penggunaan metafora sinestesia tersebut
memperkuat suasana romantis dan emosional dalam lagu sehingga pendengar dapat
membayangkan senyuman seseorang yang memberikan perasaan nyaman dan bahagia secara
mendalam.
r. [EMEAR A

Huiyi daizhe kiisé de guang

Kenangan membawa cahaya pahit

Lirik “[a]& 4% 6" (Hulyi daizhe kiisé de guang) yang berarti “Kenangan
membawa cahaya pahit” termasuk metafora sinestesia menurut teori Stephen Ullmann karena
terjadi pertukaran tanggapan antarindra dalam penggunaan ungkapan tersebut. Unsur sinestesia
terdapat pada kata = i (kisé = pahit) yang berasal dari tanggapan indra perasa, tetapi
digunakan untuk menggambarkan Jt: (guang = cahaya) yang ditangkap oleh indra penglihatan.
Dalam lirik ini, cahaya tidak benar-benar memiliki rasa pahit, namun digambarkan demikian
untuk menunjukkan bahwa kenangan yang muncul membawa perasaan sedih, kecewa, dan
menyakitkan. Penggunaan metafora sinestesia tersebut menciptakan kesan emosional yang
mendalam karena pengalaman batin tokoh dalam lagu digambarkan melalui perpaduan sensasi
rasa dan penglihatan. Selain itu, metafora ini memperkuat suasana melankolis dan nostalgia
sehingga pendengar dapat merasakan kesedihan yang tersimpan dalam kenangan tersebut
secara lebih puitis dan imajinatif.
Pembahasan

Pada pembahasan dibahas mengenai bentuk metafora dan makna metaforis dalam lirik

lagu album (FBEREER) (Zui Weéida de Zuopin) karya Jay Chou. Pembahasan dilakukan

berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari lirik lagu dalam album tersebut dengan
menggunakan teori metafora Stephen Ullmann. Analisis difokuskan pada bentuk metafora
yang terdapat dalam lirik lagu serta makna metaforis yang dibangun melalui penggunaan
bahasa figuratif. Metafora dalam lirik lagu tidak hanya berfungsi sebagai hiasan bahasa, tetapi
juga sebagai sarana untuk menyampaikan emosi, pengalaman, dan imajinasi secara lebih puitis

dan mendalam.
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Berdasarkan hasil analisis data pada lirik lagu album (FFHBRBIER) (Zu Weida

de Zuopin) karya Jay Chou ditemukan empat bentuk metafora dengan jumlah keseluruhan
delapan belas data, yaitu metafora antropomorfis, metafora binatang, metafora konkret ke
abstrak, dan metafora sinestesia. Menurut teori Stephen Ullmann, metafora merupakan
perpindahan makna berdasarkan hubungan persamaan atau asosiasi antara dua hal yang
berbeda sehingga menciptakan makna baru yang bersifat imajinatif dan emosional. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bentuk metafora yang paling dominan adalah metafora konkret
ke abstrak dengan jumlah delapan data. Bentuk ini digunakan untuk menggambarkan
pengalaman emosional, seperti cinta, kehilangan, harapan, dan kesepian melalui objek konkret
yang dapat divisualisasikan, seperti cahaya, kembang api, pelangi, dan pemandangan.
Dominasi metafora konkret ke abstrak menunjukkan bahwa Jay Chou cenderung menggunakan
gambaran visual dan simbol alam untuk memperkuat suasana emosional dalam lirik lagu
sehingga makna yang disampaikan terasa lebih puitis dan mendalam.

Selain itu, ditemukan metafora antropomorfis sebanyak empat data. Metafora ini
digunakan dengan memberikan sifat atau tindakan manusia kepada benda mati maupun konsep
abstrak, seperti angin laut yang dapat memeluk atau isi hati yang dapat dirias. Penggunaan
metafora antropomorfis menciptakan kesan emosional dan personifikasi yang membuat lirik
lagu terasa lebih hidup dan ekspresif. Selanjutnya, metafora binatang ditemukan sebanyak tiga
data. Bentuk metafora ini digunakan melalui simbol hewan, seperti merpati, kupu-kupu, dan
lobster untuk menggambarkan kebebasan, kenangan, hubungan emosional, maupun imajinasi
artistik dalam lagu.

Adapun metafora sinestesia ditemukan sebanyak tiga data. Metafora ini muncul melalui
perpindahan tanggapan antarindra, seperti rasa manis untuk menggambarkan senyuman atau
rasa pahit untuk menggambarkan cahaya kenangan. Penggunaan metafora sinestesia berfungsi

memperkuat efek estetis dan emosional sehingga lirik lagu terasa lebih imajinatif dan

menyentuh. Dengan demikian, penggunaan berbagai bentuk metafora dalam aloum (&KX

RIYEMR) menunjukkan kekhasan gaya bahasa Jay Chou yang puitis, emosional, dan kaya akan

simbolisme. Berdasarkan hasil analisis data juga ditemukan berbagai makna metaforis yang
menggambarkan pengalaman emosional, hubungan antarmanusia, nostalgia, kesepian, serta
harapan hidup. Makna metaforis tersebut dibangun melalui penggunaan metafora yang
menghubungkan objek konkret dengan pengalaman abstrak sehingga pesan dalam lagu

menjadi lebih mendalam dan imajinatif.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna metaforis yang paling dominan berkaitan
dengan perasaan cinta, kehilangan, dan kenangan masa lalu. Hal tersebut terlihat dari
penggunaan simbol-simbol visual seperti cahaya, senja, pelangi, dan kembang api yang
menggambarkan kebahagiaan sekaligus kesedihan yang bersifat sementara. Makna metaforis
tersebut menunjukkan bahwa Jay Chou banyak menggunakan metafora untuk
merepresentasikan pengalaman emosional manusia secara puitis dan simbolis.

Selain itu, ditemukan pula makna metaforis yang menggambarkan kesepian dan
kerinduan melalui penggunaan unsur alam dan benda mati yang dipersonifikasikan. Misalnya,
angin laut digambarkan mampu memeluk, sedangkan cahaya kota digambarkan sebagai
bintang yang kesepian. Penggunaan metafora tersebut menunjukkan bahwa suasana alam dan
lingkungan dijadikan media untuk mencerminkan kondisi batin tokoh dalam lagu.

Makna metaforis lainnya berkaitan dengan harapan dan proses kehidupan. Hal ini
terlihat pada penggunaan metafora seperti “setelah badai akan ada pelangi” yang

menggambarkan bahwa kesulitan hidup pada akhirnya akan digantikan oleh kebahagiaan dan

harapan baru. Dengan demikian, makna metaforis dalam album (& ARKITER) tidak

hanya berfungsi memperindah lirik lagu, tetapi juga menyampaikan pesan emosional, reflektif,

dan filosofis kepada pendengar.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penggunaan gaya bahasa

metafora dalam lirik lagu aloum (FFHARBIERRD) (Zui Weéida de Zuopin) karya Jay Chou

dengan menggunakan teori metafora Stephen Ullmann, dapat disimpulkan bahwa ditemukan
empat bentuk metafora, yaitu metafora antropomorfis, metafora binatang, metafora konkret ke
abstrak, dan metafora sinestesia dengan jumlah keseluruhan delapan belas data. Bentuk
metafora yang paling dominan adalah metafora konkret ke abstrak dengan jumlah delapan data.
Metafora ini digunakan untuk menggambarkan pengalaman emosional seperti cinta,
kehilangan, harapan, dan kesepian melalui objek konkret yang dapat divisualisasikan, seperti
cahaya, pelangi, kembang api, dan pemandangan. Dominasi metafora konkret ke abstrak
menunjukkan bahwa Jay Chou cenderung menggunakan simbol visual dan unsur alam untuk
memperkuat suasana emosional sehingga lirik lagu terasa lebih puitis, imajinatif, dan

menyentuh.
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Selain itu, ditemukan empat data metafora antropomorfis yang menggambarkan benda
mati maupun konsep abstrak seolah-olah memiliki sifat manusia. Metafora ini menciptakan
kesan personifikasi yang memperkuat nuansa emosional dalam lagu. Selanjutnya, ditemukan
tiga data metafora binatang yang menggunakan simbol hewan untuk menggambarkan
kebebasan, kenangan, hubungan emosional, dan imajinasi artistik. Adapun metafora sinestesia
ditemukan sebanyak tiga data yang menunjukkan adanya perpindahan tanggapan antarindra

untuk memperkuat efek estetis dan emosional dalam lirik lagu. Berdasarkan analisis makna

metaforis, ditemukan bahwa lirik lagu dalam album (& ff KX W fEm ) banyak

menggambarkan pengalaman emosional manusia, seperti cinta, kerinduan, nostalgia, kesepian,
harapan, dan perjalanan hidup. Makna-makna tersebut dibangun melalui penggunaan simbol
konkret dan bahasa figuratif yang menciptakan kesan mendalam serta reflektif. Dengan
demikian, penggunaan metafora dalam album ini tidak hanya berfungsi sebagai hiasan bahasa,
tetapi juga sebagai sarana ekspresi artistik untuk menyampaikan pesan emosional dan filosofis
kepada pendengar.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar kajian metafora dalam lirik lagu
Mandarin dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menggunakan teori semantik atau stilistika
lain sehingga menghasilkan analisis yang lebih beragam, mendalam, dan komprehensif.
Penelitian selanjutnya juga dapat membandingkan penggunaan metafora pada penyanyi atau
album yang berbeda untuk melihat variasi gaya bahasa serta perbedaan dalam pembentukan
makna metaforis. Selain itu, penelitian ini masih terbatas pada empat jenis metafora
berdasarkan teori Stephen Ullmann, sehingga kajian berikutnya dapat memperluas objek
penelitian dengan menambahkan jenis metafora lain atau menghubungkannya dengan
pendekatan pragmatik, semiotika, maupun kajian budaya agar interpretasi makna menjadi lebih
luas.

Sebagai pengembangan, penelitian di bidang ini juga dapat diarahkan pada analisis
fungsi metafora dalam konteks komunikasi atau dampaknya terhadap persepsi pendengar.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi kajian linguistik dan sastra
Mandarin, khususnya dalam bidang semantik dan stilistika. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat membantu pembaca memahami bahwa lirik lagu tidak hanya berfungsi
sebagai hiburan, tetapi juga mengandung makna artistik, emosional, dan filosofis yang dapat

dianalisis secara ilmiah.
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